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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Arus Kas (Cash Flows)

Menurut John Downes dan Jordan Elliot Goodman mengemukakan bahwa arus kas dalam investasi berarti pendapatan bersih ditambah depresiasi dan beban-beban bukan kas lainnya. 

“ Arus kas adalah suatu analisis dari semua perubahan yang mempengaruhi perkiraan kas yang tercakup dalam laporan tahunan menganalisis semua perubahan yang mempengruhi kas dalam kategori operasi, investasi dan keuangan ”

(John Downes & Elliot Goodman,1999)

Menurut Garrin Noreen (2000;744) mengemukakan bahwa :

“ Laporan arus kas (cash flows) adalah alat analisis yang sangat bermanfaat baik bagi manajer maupun kreditor, meskipun sebenarnya manajer lebih banyak memberikan perhatian terhadap arus kas (cash flows) yang disiapkan sebagai bagian dari proses penganggaran “  

Menurut Sofyan Syafri Harahap mengemukakan bahwa manfaat arus kas (cash flows) adalah 
1. Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan datang.

3. Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

6. Pengaruh investasi baik terhadap posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu. 

Mengingat hal tersebut diatas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas situ. Maka untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung kemudian laporan arus kas itu dianalisa untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengalokasian kas.

Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan – kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal meraka.

Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para manajer dan para kreditor. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya. 
2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas Minimal

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya persediaan kas minimal suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto yaitu

1. Perimbangan antara arus kas masuk dengan arus kas keluar

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan minimal kas yang besar. Adanya perimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat pembelian dengan cara penjualan. Ini berarti, bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari pengumpulan piutang. Pembayaran-pembayaran untuk pembelian bahan mentah, pembayaran upah, dan lain-lain diharapkan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya.
2. Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaannnya. Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi kesulitan likuiditas. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misal adalah adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam lainnya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan pengubahan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadinya kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kasnya dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan kas minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami peristiwa tersebut diatas. 
3. Adanya hubungan dengan Bank-Bank

Apabila pimpinan suatu perusahaan dapat membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran keuangannya baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga maupun yang yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan kas minimal yang besar.
2.1.2 Klasifikasi Arus Kas (Cash Flows)
Laporan Arus Kas (cash flows) mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran ke dalam kategori aktivitas-aktivitas operasi. Kumpulan aktivitas operasi menurut Henry Simamora (1999,377) diuraikan secara singkat sbb : 
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Klasifikasi Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar
Sumber Henry Simamora (1999,377)
· Aktivitas-aktivitas operasi 

Aktivitas operasi melibatkan produksi dan pengiriman barang untuk dijual serta penyediaan jasa. Arus kas di aktivitas-aktivitas operasi biasanya menunjukan dampak dari transaksi-transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Termasuk ke dalam kategori sebagai arus kas masuk (cash inflows) adalah penerimaan kas dari pelanggan untuk barang dan jasa yang dibelinya, pendapatan bunga dan deviden atas pinjaman sedangkan dalam ketegori arus kas keluar (cash out flows) adalah pembayaran untuk gaji barang dan jasa dan beban operasi.
· Aktivitas-aktivitas investasi

Aktivitas ini biasanya mencakup transaksi-transaksi (1) pemberian pinjaman dan penagihan pokok pinjaman dan (2) perolehan dan penjualan (a) surat berharga yang tidak setara kas dan (b) aktivitas-aktivitas produktif yang diharapkan menghasilkan pendapatan selama beberapa periode.

· Aktivitas-aktivitas pendanaan

Aktivitas pendanaan meliputi perolehan atau pengambilan sumber daya dari atau kepada pemiliknya dan pemberian imbalan atas investasi mereka, serta perolehan sumber daya dari kreditor dan pembayaran kembali jumlah yang dipinjam atau pelunasan kewajiban. Contoh arus kas masuk dari aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi penerbitan saham biasa dan saham preferen.

2.1.3 Metode Pelaporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap untuk menyajikan laporan arus kas ini dapat digunakan dua metode yaitu :
1. Metode Langsung

Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap (gross), tanpa melihat pelaporan laba/rugi yang baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan.
2. Metode Tidak Langsung 

Dalam metode tidak langsung penyajiannya dimulai dari laba/rugi dan selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos, aktiva lancar dan hutang lancar. Dalam metode ini pendapatan bersih disesuaikan dengan menghilangkan transaksi yang tidak tunai.

Menurut  Sofyan Syafri Harahap untuk menyusun arus kas diperlukan : 
1. Laporan laba/rugi lengkap

2. Neraca Perbandingan

3. Kertas kerja yang membandingkan neraca dalam dua periode

4. Analisa atas perkiraan dana yang berubah yang mempengaruhi dana kas baik langsung maupun tidak langsung 

5. Laporan arus kas baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja

2.1.4 Budget Kas

Menurut Bambang Riyanto budget kas adalah estimasi terhadap posisi kas untuk suatu periode tertentu yang akan datang. Penyusunan budget kas bagi suatu perusahaan sangatlah penting artinya bagi penjagaan likuiditasnya. Dengan menyusun budget kas akan dapat diketahui kapan perusahaan akan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas karena operasinya perusahaan. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas jauh sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut. Karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternative sumber dana berarti kita dapat mengadakan pemilihan sumber dana yang biayanya paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.
Budget kas dapat disusun untuk periode bulanan atau kuartalan. Pada dasarnya budget kas dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu :

1. Estimasi penerimaan-penerimaan kas yang berasal dari : hasil penjualan tunai; piutang yang terkumpul; penerimaan bunga; deviden; hasil penjualan aktiva tetap, dan penerimaan-penerimaan lain.

2. Estimasi pengeluaran kas yang digunakan untuk : pembelian bahan mentah; pembayaran utang-utang; pembayaran upah buruh; pengeluaran untuk biaya penjualan; biaya administarsi dan umum; pembayaran bunga; deviden; pajak; premi asuransi; pembelian aktiva tetap dan pengeluaran-pengeluaran lain.

Dengan mengadakan estimasi penerimaan dan pengeluaran selama periode tertentu bahwa berbagai perusahaan menyusun budget kas dalam bentuk yang berbeda-beda, meskipun sebenarnya maksudnya adalah sama, yaitu bahwa budget kas disusun agar supaya pimpinan perusahaan dapat mengetahui :
1. Kemungkinan posisi kas sebagai hasil rencana operasinya perusahaan;

2. Kemungkinan adanya surplus atau defisit karena rencana operasinya perusahaan;

3. Besarnya dana beserta saat-saat kapan dana itu di butuhkan untuk menutup defisit kas;

4. Saat-saat kapan kredit itu dibayar kembali

Penyusunan budget kas biasanya dilakukan dalam beberapa tahap yaitu :

1. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasional perusahaan. Transaksi-transaksi di sini merupakan transaksi operasi . Pada tahap ini dapat diketahui adanya defisit atau surplus karena rencana operasinya perusahaan.
2. Menyususn perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit dari bank atau sumber-sumber dana lainnya yang diperlukan untuk menutup defisit kas karena rencana operasinya perusahaan. Juga disusun estimasi pembayaran bunga kredit tersebut beserta waktu pembayarannya kembali. Transaksi-transaksi di sini merupakan transaksi finansiil.

3. Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi finansiil, dan budget kas yang finan ini merupakan gabungan dari transaksi operasional dan transaksi finansial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan.
Menurut Agus Sartono perusahaan mengestimasikan kebutuhan kas sebagai bagian dari proses penganggaran secara keseluruhan. Pertama perusahaan harus memproyeksikan kebutuhan untuk aktiva tetap dan persediaan dengan waktu pembayaran yang harus dilakukan. Informasi ini kemudian digabungkann dengan proyeksi penerimaan atau pengumpulan piutang, pembayaran pajak, dividen, pembayaran bunga dan berbagai kewajiban lainnya. Selanjutnya informasi tersebut dirangkum dalam anggaran kas yang menunjukan proyeksi kas masuk dan proyeksi kas keluar selama jangka waktu tertentu. Pada umumnya perusahaan menggunakan proyeksi anggaran kas bulanan untuk tahun yang akan datang. Namun ada juga yang melengkapi dengan anggaran kas mingguan dan bahkan harian untuk bulan yang akan datang. Tujuan anggaran kas ini tidak lain adalah untuk pengendalian kas perusahaan. 

Proses semacam ini  lazim dilakukan oleh perusahaan baik yang berskala besar, sedang maupun kecil. Tidak ada ketentuan apakah sebaiknya membuat anggaran kas harian, mingguan, bulanan atau tahunan, satu pertimbangan yang harus diperhatikan adalah besar kecilnya transaksi setiap periode. Semakin besar aliran kas setiap hari, maka semakin baik jika dibuat anggaran kas harian. Sebaliknya, semakin kecil aliran kas setai hari, maka semakin tidak efisien untuk dibuat anggaran kas harian. Selain itu sistem pembayaran transaksi juga sangat menen tukan apakah perlu tidaknya dibuat anggaran kas harian, mingguan atau bulanan. Jika pembayaran transaksi dapat dilakukan dengan lebih efisien maka anggaran kas dapat dibuat  bulanan, tetapi sebaliknya apabila sistem pembayaran tidak efisien maka lebih baik dibuat anggaran kas harian. Sistem pembayaran ini tentunya tidak terlepas dari sistem moneter suatu negara. Di Indonesia kini telah berkembang sistem pembayaran yang semakin efisien sehingga dimungkinkan terjadinya aliran dana yang semakin cepat. Ini tentu berpengaruh terhadap anggaran kas perusahaan. 
2.2 Likuiditas

2.2.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Bambang Riyanto (1998;25) yang mengemukakan tentang likuiditas 

“ Likuiditas adalah kemampuan setiap perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi “
Menurut Henry Simamora (1999;524) tentang pengertian likuiditas adalah

“ Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat “
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001;301) mengemukakan bahwa 

“ Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya “

Dari beberapa pendapat diperoleh bahwa likuiditas merupakan kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban finansiilnya dalam jangka pendek yang akan jatuh tempo tepat pada waktunya.   
Masalah likiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansiilnya yang harus segera dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan “kekuatan membayar” dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai “kekuatan membayar” belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansiilnya yang harus segera dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai “kemampuan membayar”.
Dengan demikian maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih. Apabila kemampuan membayar tersebut di hubungkan dengan kewajiban finansiil untuk menyelenggarakan proses produksi, maka dinamakan “likuiditas perusahaan”.
2.2.2 Rasio Likuiditas

Bambang Riyanto (1998;26) Likuiditas dapat diukur sebagai berikut :

1. Current Ratio 
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar.
2. Cash Ratio
Yaitu Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek atau surat berharga yang diuangkan.

3. Quick Ratio 
Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.
2.2.3 Quick Ratio 
Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar seringlah kita mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan, selain dengan current ratio ialah juga dengan menggunakan “quick ratio” sebagai alat pengukurnya. Dalam hal ini tidak diambil jumlah current assets seluruhnya dalam membandingkan dengan current liabilities, melainkan kita hanya mengambil beberapa elemen dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, yaitu kas, efek (marketable securities) dan piutang.

Elemen persediaan barang (inventory) tidak diperhitungkan, karena inventory dipandang sebagai elemen aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan pula yang paling sering mengalami fluktuasi harga.

Menurut Drs.Murthada Sinuraya dalam Quick Ratio adalah jumlah saldo kas, surat berharga dan piutang dagang dibagi dengan kewajiban lancar. Dalam quick ratio, pos persediaan dan biaya-biaya dibayar dimuka dikeluarkan dari perhitungan. Persediaan adalah bagian dari aktiva lancar yang paling tidak likuid. Disamping itu persediaan adalah aktiva dimana kemingkinan kerugian atau kehilangan paling sering terjadi pada waktu likuidasi. Karenanya, ukuran tentang kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendek tanpa mengandalkan penjualan persediaan adalah penting. Demikian juga halnya biaya-biaya dibayar dimuka. Pos ini tidak bernilai saat likuidasi.

Karena persediaan merupakan rekening yang paling lama untuk berubah menjadi kas (yaitu harus melewati bentuk piutang terlebih dahulu dan tingkat kepastian nilainya rendah) harga persediaan mungkin tidak seperti yang dicantumkan dalam neraca, terutama untuk persediaan barang dalam proses maka rekening persediaan mungkin dikeluarkan dari perhitungan. (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti;72)
Quick ratio dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar dan sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan merupakan unsur aktiva yang paling tidak likuid dan unsur aktiva tersebut seringkali merupakan kerugian jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, rasio ini merupakan ukuran penting untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa memperhitungkan penjualan persediaan. (J. Fred Weston & Thomas E. Copeland;256)
· Quick Ratio 
Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.
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2.3 Perubahan Arus Kas (cash flows) Terhadap Quick Ratio 
Untuk dapat menjalankan usaha, setiap perusahaan membutuhkan dana. Dana diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari utang. Dana yang diterima oleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk mengadakan persediaan kas untuk kepentingan transaksi maupun untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan. 

Keterbatasan dana akan mengurangi arus kas sehingga memaksa perusahaan untuk tetap berhati-hati dalam menjalankan operasinya. Kas adalah unsur modal kerja yang paling likuid atau paling tinggi tingkat likuiditasnya yang diperlukan untuk operasi sehari-hari atau untuk pembelian aktiva tetap yang setiap saat dapat digunakan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan mengetahui tingkat “Quick ratio” nya.
 Maka kekurangan kas perusahaan akan terus dipenuhi perusahaan. Pemenuhan ini menjadi kesulitan utama perusahaan, apakah perusahaan akan memenuhi kekurangan kas tadi dari hasil operasi atau dari pinjaman lain. Kalau dari hasil perusahaan pasti akan tetap kekurangan dan akan ditambah dari sektor lain seperti penjualan aktiva lainnya.

Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan – kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal meraka.

“Quick Ratio terfokus terutama pada aktiva lancar yang lebih likuid seperti kas, efek atau sekuritas dan piutang dalam hubungannya dengan kewajiban lancar. Oleh karena itu rasio ini menyediakan ukuran likuiditas yang lebih jelas daripada rasio lancar”

(Heru Sutojo;136)
Menurut Bambang Riyanto mengemukakan bahwa Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaannnya. Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi kesukaran likuiditas. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misal adalah adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam lainnya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan pengubahan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadinya kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kasnya dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan kas minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami peristiwa tersebut diatas. 
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